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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Empirisme Dalam Membentuk Modernitas lImu
Humaniora. Metode penelitian ini adalah adalah Bentuk penelitian ini bersifat deskriptif, analitis, dan
kritis. Oleh karena itu, penulis dapat secara komprehensif menggambarkan bagaimana Epistimologi
Huda (Petunjuk) Al-Quran Dalam Perluasan Cakrawala Atau Wawasan Islam. Dalam penelitian ini,
penulis secara optimal menggunakan dua sumber data yang terkait dengan penelitian ini, yaitu. Sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber utama penelitian ini adalah buku dan jurnal ilmiah tentang
Epistimologi Huda (Petunjuk) Al-Quran. Hasil Penelitian ini adalah Pergeseran dari abstraksi ke
kontekstualisasi telah membawa dampak besar pada teori sosial dan filsafat dengan menekankan
pentingnya pengalaman manusia yang konkret, keragaman perspektif, dan pengakuan terhadap konteks
sosial, budaya, serta sejarah yang membentuk pemikiran dan tindakan individu.

Abstract
Key Word: . The purpose of this study is to find out the Role of Empirism in Shaping Modernity of Humanities. The
Empiricism, Modernity, method of this research is descriptive, analytical, and critical. Therefore, the author can comprehensively
Science, Humanities. describe how the epistimology of Huda (Instructions) of the Qur'an in the expansion of Islamic horizons

or insights. In this study, the authors optimally use two data sources related to this study, namely.
Primary data sources and secondary data sources. The main source of this research is books and
scientific journals on the Epistimology of Huda (Instructions) of the Quran. The result of this research
is that the shift from abstraction to contextualization has had a profound impact on social theory and
philosophy by emphasizing the importance of concrete human experience, diversity of perspectives, and
recognition of the social, cultural, and historical contexts that shape individual thought and action.
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PENDAHULUAN

Empirisme merupakan salah satu aliran filsafat yang menekankan pengalaman inderawi sebagai sumber
utama pengetahuan. Akar empirisme dapat ditelusuri sejak zaman Yunani kuno, namun pengaruhnya yang
paling signifikan muncul pada era modern, khususnya melalui pemikiran tokoh-tokoh seperti Francis Bacon,
John Locke, David Hume, dan George Berkeley.(Adian & Lubis, 2011) Dalam pandangan empiris,
pengetahuan diperoleh melalui pengamatan langsung, eksperimen, dan pengalaman konkret, bukan melalui
spekulasi metafisik atau deduksi murni. Pada era Pencerahan (Enlightenment) di abad ke-17 dan 18, empirisme
memainkan peran penting dalam mengubah cara pandang manusia terhadap dunia, terutama dalam bidang ilmu
pengetahuan. limu-ilmu alam berkembang pesat berkat metode ilmiah berbasis observasi dan eksperimen.
Namun, pengaruh empirisme tidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu alam, tetapi juga meluas ke ilmu humaniora,
seperti filsafat, sastra, sejarah, psikologi, dan ilmu sosial.(Fitria & Saumantri, 2024)

Peran Empirisme dalam Modernitas IlImu Humaniora, Menggeser Epistemologi Tradisiona Sebelum
munculnya empirisme, ilmu humaniora lebih banyak dipengaruhi oleh tradisi skolastik yang berakar pada
metafisika dan otoritas teks klasik.(Mu’ammar & Hasan, 2017) Empirisme menggeser paradigma ini dengan
menempatkan pengalaman manusia sebagai dasar validitas pengetahuan. Pemikiran empiris mendorong
humaniora untuk mengembangkan pendekatan yang lebih objektif dan berbasis bukti dalam memahami
fenomena sosial dan budaya. Pengembangan Metode IImiah dalam IImu Sosial, llmu sosial seperti sosiologi,
antropologi, dan psikologi mulai menerapkan metode ilmiah berbasis empiris untuk memahami perilaku
manusia. Tokoh seperti Auguste Comte (Bapak Positivisme) mengadvokasi pendekatan ilmiah dalam
mempelajari masyarakat, yang kemudian menjadi fondasi bagi perkembangan ilmu sosial modern.

Kritik Terhadap Rasionalisme dan Metafisika, Empirisme menentang gagasan bahwa akal (rasio) saja
dapat memberikan pengetahuan yang lengkap tentang dunia. Dalam konteks ilmu humaniora, pendekatan
empiris mengkritik spekulasi metafisik yang tidak dapat dibuktikan secara empiris. Sebagai contoh, dalam

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 1 Tahun 2025 63


https://irje.org/index.php/irje
mailto:imrontaslimofficial@gmail.com
https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 - 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-ISSN: 2775 — 9482

filsafat, David Hume mengkritik konsep kausalitas yang dianggapnya tidak memiliki dasar empiris yang kuat.
Perkembangan Metodologi Kualitatif dan Kuantitatif, Dalam humaniora modern, pendekatan empiris
melahirkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif yang digunakan untuk memahami fenomena sosial dan
budaya. Metode ini memungkinkan ilmuwan humaniora untuk mengumpulkan data empiris yang dapat diuji
dan dianalisis secara sistematis.(Qomar, 2005)

Pengaruh pada Kritik Sastra dan Estetika, Empirisme juga memengaruhi kritik sastra dan estetika
dengan menekankan pengalaman pembaca atau penonton dalam menilai karya seni. Pendekatan ini melahirkan
aliran-aliran seperti New Criticism dan Reader-Response Theory yang menempatkan pengalaman estetis
sebagai elemen kunci dalam analisis karya seni. Empirisme memiliki peran penting dalam membentuk
modernitas ilmu humaniora dengan menggeser paradigma tradisional ke arah pendekatan yang lebih objektif,
berbasis bukti, dan metodologis. Dengan demikian, empirisme tidak hanya memperkaya ilmu-ilmu alam, tetapi
juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan ilmu humaniora sebagai disiplin yang
ilmiah dan relevan dalam memahami kompleksitas manusia dan budaya.(Nugraha & others, n.d.).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian literatur; Artinya, bahan informasi yang digunakan berasal dari
sumber perpustakaan berupa buku, ensiklopedia, majalah, jurnal, surat kabar, jurnal, jurnal, dan lain-lain
(Sutrisno Hadi, 1987) Bentuk penelitian ini bersifat deskriptif, analitis, dan kritis. Oleh karena itu, penulis
dapat secara komprehensif menggambarkan bagaimana Peran Empirisme Dalam Membentuk Modernitas limu
Humaniora. Dalam penelitian ini, penulis secara optimal menggunakan dua sumber data yang terkait dengan
penelitian ini, yaitu. Sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber utama penelitian ini adalah buku
dan jurnal ilmiah tentang Peran Empirisme Dalam Membentuk Modernitas. Pada saat yang sama, penelitian
ini didukung (sekunder) oleh karya-karya pemikiran lain terkait hasil penelitian terkait Ilmu Humaniora.

HASIL DAN PEMBHASAN
Empirisme Memainkan Peran Yang Sangat Penting Dalam Membentuk Modernitas llmu Humaniora,
Terutama Dalam Cara Pendekatan Terhadap Pemahaman Manusia Dan Budaya.

Berikut adalah beberapa aspek peran empirisme dalam membentuk modernitas ilmu humaniora:
Pengutamaan Pengalaman Indrawi dan Observasi, Empirisme menekankan pentingnya pengalaman indrawi
dan observasi langsung dalam memperoleh pengetahuan. Dalam konteks ilmu humaniora, hal ini mendorong
penekanan pada observasi terhadap budaya, masyarakat, dan perilaku manusia sebagai dasar untuk analisis.
Pendekatan ini menggantikan pemikiran spekulatif dan metafisik yang lebih banyak digunakan pada masa
sebelumnya. Dalam kajian sejarah, sastra, filsafat, dan antropologi, empirisme mendorong peneliti untuk lebih
fokus pada bukti nyata dan data yang dapat diobservasi (Alfindasari, n.d.), (Waston, n.d.).

Pengutamaan pengalaman indrawi dan observasi dalam empirisme merujuk pada prinsip dasar bahwa
pengetahuan berasal dari pengalaman langsung yang diperoleh melalui indra (penglihatan, pendengaran,
perasaan, penciuman, dan pengecap) dan observasi terhadap dunia fisik. Dalam konteks empirisme,
pengalaman ini dianggap sebagai sumber utama pengetahuan yang sah, mengalahkan spekulasi atau teori yang
tidak didasarkan pada bukti konkret. Berikut adalah beberapa elemen penting dari pengutamaan pengalaman
indrawi dan observasi dalam empirisme: Pengetahuan Berdasarkan Pengalaman Indrawi, Empirisme
menekankan bahwa pengetahuan yang valid haruslah dapat dibuktikan melalui pengalaman langsung, bukan
sekadar teori atau spekulasi. Misalnya, jika seseorang ingin memahami fenomena alam, ia harus mengamati
dan mengukur fenomena tersebut dengan menggunakan indra dan peralatan yang tepat, bukan hanya membuat
asumsi berdasarkan pemikiran murni. Hal ini menjadi dasar untuk pendekatan ilmiah yang berbasis pada
eksperimen dan pengamatan (Hafiz & others, 2024).

Observasi Sebagai Dasar Pembuktian, Dalam filsafat empiris, observasi atau pengamatan terhadap dunia
adalah langkah pertama dalam memperoleh pengetahuan. Filosof seperti John Locke dan David Hume
berpendapat bahwa manusia tidak dilahirkan dengan ide-ide bawaan, melainkan semua ide dan pengetahuan
berasal dari pengalaman yang didapat melalui interaksi dengan dunia luar. Pengetahuan hanya bisa dianggap
sah jika dapat diverifikasi melalui pengalaman nyata. Pentingnya Data Konkret dalam IImu, Dalam sains dan
ilmu humaniora, pengalaman indrawi dan observasi memungkinkan ilmuwan untuk mengumpulkan data
konkret yang bisa diuji, dibandingkan, dan dianalisis. Misalnya, dalam sosiologi atau antropologi, pengamatan
langsung terhadap perilaku manusia di lapangan menjadi dasar pemahaman terhadap budaya atau struktur
sosial. Dalam konteks sastra atau sejarah, pengalaman langsung terhadap teks atau artefak sejarah menjadi cara
untuk memahami makna dan konteks (Tung, 2021).

Empirisme dan Pengaruhnya terhadap Metode IImiah, Pengutamaan pengalaman indrawi dalam
empirisme memberi dasar bagi pengembangan metode ilmiah, yang berfokus pada pengamatan, hipotesis,
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eksperimen, dan verifikasi. lImuwan mengumpulkan data melalui observasi dan eksperimen untuk
menyimpulkan hukum-hukum alam atau pola-pola sosial yang lebih besar. Dengan demikian, pengetahuan
berkembang melalui siklus pengamatan yang terus-menerus diuji dan disesuaikan. Kritik terhadap
Pengetahuan Abstrak, Empirisme menentang pendekatan filosofis atau teologis yang lebih mengandalkan
penalaran abstrak tanpa dasar pengalaman langsung. Sebagai contoh, teori-teori metafisik yang tidak dapat
diuji melalui pengalaman konkret dipandang kurang bernilai dalam perspektif empirisme. Sebaliknya,
pengetahuan yang didasarkan pada data yang dapat diamati dan diuji secara langsung dianggap lebih
valid.(Sudarsono, 2017)

Hubungan dengan Filsafat Pragmatik, Pengutamaan pengalaman indrawi dalam empirisme juga terkait
erat dengan aliran pragmatisme, yang menganggap bahwa pengetahuan yang sah adalah yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman indrawi, dalam hal ini, tidak hanya digunakan
untuk memahami teori-teori abstrak, tetapi juga untuk memecahkan masalah praktis yang dihadapi dalam
kehidupan sosial dan pribadi. Secara keseluruhan, dalam kerangka empirisme, pengalaman indrawi dan
observasi menjadi pijakan utama dalam memperoleh pengetahuan yang akurat, objektif, dan teruji. Pendekatan
ini berperan penting dalam mengubah cara kita memahami dunia, mendorong metode ilmiah dan eksplorasi
berbasis bukti dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu humaniora, Metode IImiah dalam Kajian
Humaniora, Meskipun ilmu humaniora sering kali berbeda dengan ilmu alam, pengaruh empirisme terlihat
dalam penerapan metode ilmiah yang berfokus pada pengumpulan bukti, verifikasi, dan uji coba. Sebagai
contoh, dalam studi sejarah atau sosiologi, penggunaan data primer seperti arsip, wawancara, dan survei untuk
memahami perkembangan masyarakat dan budaya menjadi bagian penting dari pendekatan ilmiah yang
berbasis pada empirisme (Alfindasari, n.d.).

Metode ilmiah dalam kajian humaniora mengadopsi pendekatan berbasis bukti yang sistematis dan
terstruktur, meskipun bidang ini lebih berkaitan dengan kajian budaya, sejarah, sastra, bahasa, dan perilaku
manusia, yang sering kali lebih kompleks dan subjektif dibandingkan ilmu alam. Meskipun ilmu humaniora
tidak selalu menggunakan eksperimen yang ketat seperti dalam ilmu alam, banyak prinsip metode ilmiah yang
diterapkan untuk memahami dan menganalisis fenomena humanistik dengan cara yang lebih objektif dan
terukur. Berikut adalah beberapa cara metode ilmiah digunakan dalam kajian humaniora: Pengumpulan Data
(Data Collection), Observasi dan Dokumentasi: Dalam kajian humaniora, pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung, studi arsip, wawancara, atau pengamatan terhadap praktik budaya atau sosial tertentu.
Misalnya, seorang antropolog mengamati kebiasaan sehari-hari suatu masyarakat atau seorang sejarawan
menggali sumber-sumber arsip untuk menelusuri peristiwa sejarah (Pertiwi et al., 2023).

Tekstual dan Kualitatif: Dalam kajian sastra, data dikumpulkan melalui analisis teks-teks sastra, karya
seni, dokumen sejarah, atau pidato publik untuk mengidentifikasi pola dan makna dalam karya-karya tersebut.
Proses ini melibatkan pembacaan mendalam dan pemahaman kontekstual terhadap karya-karya tersebut.
Hipotesis atau Pertanyaan Penelitian, Seperti dalam sains, kajian humaniora sering dimulai dengan
merumuskan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang akan dijawab. Misalnya, seorang ahli sejarah dapat
merumuskan pertanyaan tentang pengaruh suatu peristiwa tertentu terhadap perkembangan budaya atau
politik. Seorang kritikus sastra dapat bertanya tentang bagaimana sebuah tema atau simbol muncul dalam karya
sastra tertentu. Interrogasi Kontekstual: Pertanyaan dalam humaniora sering kali berfokus pada bagaimana
konteks sejarah, sosial, politik, dan budaya mempengaruhi fenomena yang diteliti. Hipotesis ini akan diuji
melalui analisis data atau bukti yang ditemukan (Ulfah et al., 2022).

Analisis dan Interpretasi Data, Kuantitatif dan Kualitatif: Sementara beberapa cabang humaniora seperti
ekonomi atau sosiologi mungkin menggunakan pendekatan kuantitatif, sebagian besar kajian humaniora
bersifat kualitatif, berfokus pada interpretasi data secara mendalam. Analisis teks, analisis naratif, atau analisis
simbolis digunakan untuk memahami makna yang lebih dalam dari data yang ditemukan. Teori dan Perspektif:
Para peneliti dalam humaniora sering kali mengadopsi berbagai teori untuk menganalisis data mereka, seperti
teori strukturalisme, poststrukturalisme, feminisme, teori Marxis, atau teori poskolonial. Ini membantu mereka
mengaitkan fenomena yang ditemukan dengan pandangan dunia tertentu, menawarkan pemahaman yang lebih
luas tentang bagaimana budaya atau masyarakat berfungsi.

Verifikasi dan Validasi, Kritis dan Sistematis: Salah satu aspek penting dari metode ilmiah dalam
humaniora adalah pendekatan yang kritis dan sistematis terhadap sumber dan bukti yang ada. Dalam banyak
kasus, ini melibatkan verifikasi fakta atau konteks yang relevan dengan memeriksa berbagai sumber, saling
membandingkan, dan mengevaluasi keabsahan bukti. Peer Review: Seperti dalam sains, penelitian dalam
humaniora seringkali dipublikasikan dalam jurnal akademik dan melalui proses peer review untuk memastikan
keabsahan temuan dan kesimpulan yang diajukan oleh peneliti. Ulasan sejawat dari akademisi lain menjadi
langkah penting untuk memastikan kualitas dan objektivitas analisis.
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Konsistensi Dan Replikasi

Meskipun tidak selalu mungkin untuk mereplikasi hasil penelitian humaniora dengan cara yang sama
seperti dalam eksperimen ilmiah, prinsip konsistensi tetap penting. Artinya, peneliti harus menunjukkan bahwa
analisis mereka dapat diterapkan pada data atau teks lain dalam konteks yang serupa. Misalnya, jika seorang
peneliti menyimpulkan bahwa simbol tertentu dalam sastra merepresentasikan suatu ideologi, maka analisis
tersebut harus dapat diterapkan pada teks lain dengan cara yang serupa. Kesimpulan dan Penyajian Hasil,
Pemahaman yang Mendalam: Dalam ilmu humaniora, kesimpulan tidak selalu berbentuk jawaban yang pasti
atau final, melainkan pemahaman yang lebih mendalam dan nuansa tentang suatu fenomena. Peneliti
menyajikan hasil penelitian mereka dalam bentuk artikel, buku, atau presentasi yang berfokus pada interpretasi
data, teori yang diterapkan, dan dampak hasil penelitian terhadap bidang tersebut. Penyajian dan Penerapan:
Hasil penelitian dalam humaniora sering kali diterapkan untuk memberi wawasan tentang kondisi sosial,
budaya, dan sejarah, atau untuk memperkaya pemahaman tentang karya seni, sastra, dan filsafat.
Interdisipliner, Metode ilmiah dalam humaniora juga sering bersifat interdisipliner. Peneliti dapat
menggabungkan pendekatan dari berbagai disiplin ilmu seperti sejarah, filsafat, sosiologi, antropologi, atau
psikologi untuk memahami suatu fenomena dengan cara yang lebih holistik. Misalnya, kajian tentang gender
dalam sastra mungkin melibatkan teori-teori sosiologi, psikologi, dan feminisme untuk memahami peran
gender dalam teks-teks tertentu.

Contoh Penerapan Metode llmiah dalam Kajian Humaniora: Sastra: Penelitian sastra dapat melibatkan
pengumpulan teks-teks sastra tertentu, seperti novel atau puisi, kemudian melakukan analisis struktural atau
tematik untuk memahami ideologi atau nilai yang terkandung dalam karya tersebut. Sejarah: Seorang
sejarawan mungkin mengumpulkan dokumen-dokumen arsip dari periode tertentu, kemudian menguji
kebenaran informasi dengan memeriksa berbagai sumber dan membandingkan sudut pandang yang ada.
Penelitian ini dapat berfokus pada peristiwa besar atau pada kehidupan individu dalam sejarah. Antropologi:
Seorang antropolog yang menggunakan metode ilmiah mungkin melakukan penelitian lapangan di sebuah
komunitas untuk mengamati praktik sosial atau budaya, dan menghubungkannya dengan teori-teori sosial atau
ekonomi tertentu. Secara keseluruhan, meskipun kajian humaniora sering kali berfokus pada hal-hal yang lebih
kompleks dan subjektif, penerapan metode ilmiah dalam bidang ini tetap penting untuk menghasilkan
pengetahuan yang valid dan dapat diuji. Pendekatan sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan interpretasi
data membantu memastikan bahwa temuan yang dihasilkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam dan
berbasis bukti.

Kritik Terhadap Dogma dan Tradisi

Empirisme mendorong suatu sikap skeptis terhadap klaim yang tidak didasarkan pada bukti atau
pengalaman langsung. Dalam konteks ilmu humaniora, hal ini berkontribusi pada perubahan cara berpikir yang
lebih rasional dan kritis terhadap ajaran-ajaran tradisional dan dogma yang berlaku pada masa sebelumnya. Ini
terlihat dalam gerakan-renaisans dan Pencerahan yang mempengaruhi perkembangan pemikiran manusia
tentang kebebasan intelektual dan penolakan terhadap otoritas yang tidak berbasis pada pembuktian empiris.
Kritik terhadap dogma dan tradisi adalah salah satu aspek utama dari empirisme, terutama dalam konteks
perkembangan pemikiran modern. Empirisme menekankan pentingnya bukti empiris—yakni pengalaman
indrawi dan observasi langsung—sebagai dasar utama pengetahuan, dan dengan demikian menantang klaim-
klaim yang tidak dapat dibuktikan melalui pengalaman atau pengamatan langsung. Dalam hal ini, empirisme
sering kali berfungsi sebagai kritik terhadap dogma (keyakinan yang diterima tanpa bukti yang sah) dan tradisi
(cara berpikir atau praktik yang diwariskan tanpa pengujian kritis) (Sari & Sirait, 2021).

Berikut adalah beberapa bentuk kritik yang diajukan oleh empirisme terhadap dogma dan tradisi:
Penolakan Terhadap Pengetahuan yang Tidak Berdasarkan Bukti Empiris, Dogma Keagamaan dan Filosofis:
Empirisme menentang klaim-klaim pengetahuan yang tidak dapat diuji atau dibuktikan melalui pengalaman
atau pengamatan langsung. Ini berarti dogma-dogma agama atau metafisika yang sering kali diterima tanpa
bukti empiris ditantang oleh filsafat empiris. Sebagai contoh, pandangan yang mengklaim bahwa Tuhan atau
entitas metafisik lainnya ada tanpa bukti empiris yang dapat diamati atau diuji dianggap sebagai klaim yang
tidak valid dalam pendekatan empiris. Kritik terhadap Wawasan yang "Diturunkan: Dalam tradisi yang sangat
bergantung pada wahyu atau otoritas (misalnya, dalam teologi atau filsafat tradisional), empirisme menuntut
bahwa pengetahuan harus berasal dari pengalaman atau observasi yang bisa diperiksa dan diverifikasi, bukan
sekadar diterima begitu saja karena dianggap sebagai kebenaran yang diturunkan dari otoritas atau Kitab suci.

Revolusi llmiah Dan Pemikiran Rasional

Empirisme mendukung pendekatan yang mengutamakan pengamatan, eksperimen, dan bukti nyata
untuk memahami dunia, yang berlawanan dengan cara berpikir tradisional yang lebih bergantung pada otoritas
atau doktrin yang sudah mapan. Misalnya, dalam sejarah, ketika ilmuwan seperti Copernicus, Galileo, dan
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Newton mengembangkan teori-teori mereka tentang alam semesta berdasarkan observasi dan eksperimen,
mereka menantang pandangan tradisional yang berdasarkan dogma gereja yang menganggap bahwa Bumi
adalah pusat alam semesta. Penerapan Metode lImiah: Penerapan metode ilmiah yang menuntut observasi
langsung dan pembuktian eksperimental menjadi cara yang lebih rasional dan progresif untuk memahami
dunia, yang mengkritik pandangan dunia yang lebih statis dan berdasarkan kepercayaan tanpa bukti. Kritis
terhadap Kepercayaan yang Tidak Dapat Dibuktikan, Kritik terhadap Superstisi: Empirisme juga mengkritik
berbagai bentuk kepercayaan takhayul dan superstisi, yang banyak ditemukan dalam tradisi budaya dan agama.
Kepercayaan-kepercayaan ini sering tidak dapat diuji atau dibuktikan dengan cara ilmiah, dan dalam
pandangan empirisme, mereka dianggap tidak sah sebagai sumber pengetahuan. Pergeseran dari Otoritas
kepada Pengalaman: Sebelum munculnya empirisme, banyak pengetahuan dianggap berasal dari otoritas
tertentu (misalnya, gereja, kerajaan, atau filsuf besar). Empirisme mendesak untuk berpindah dari otoritas yang
tak terbantahkan ke pengetahuan yang dapat diuji dan dikonfirmasi oleh pengalaman langsung dan bukti yang
dapat diobservasi.(Junaedi, 2018)

Menuntut Pembuktian untuk Kebenaran, Verifikasi dan Eksperimen: Empirisme menuntut bahwa semua
klaim yang dibuat tentang dunia harus dapat diuji melalui eksperimen atau pengamatan langsung. Dengan
demikian, ia menentang pandangan-pandangan yang diterima begitu saja karena tradisi atau dogma tanpa ada
pembuktian atau verifikasi. Misalnya, teori-teori atau ajaran yang diterima dalam sistem pendidikan atau
budaya yang lebih lama sering kali dianggap benar tanpa diuji.

Keterbatasan Logika Formal dan Aksioma yang Tidak Terbukti: Dalam banyak sistem filosofis
tradisional, seperti logika Aristotelian atau teologi skolastik, banyak premis yang diterima sebagai kebenaran
tanpa pembuktian empiris. Empirisme menantang ini dengan mengedepankan bahwa pengetahuan harus
bersifat terbuka untuk diuji dan dibuktikan, bukan hanya diterima karena keberadaannya dalam tradisi atau
sistem yang ada.

Emansipasi dari Dogma Tradisional, Pencerahan dan Modernitas: Gerakan Pencerahan yang terjadi
pada abad ke-17 dan ke-18 sangat dipengaruhi oleh pemikiran empiris. Filsuf seperti John Locke, David Hume,
dan Immanuel Kant mengajukan bahwa semua pengetahuan berasal dari pengalaman indrawi, dan mereka
menolak bentuk-bentuk pengetahuan yang tidak didasarkan pada bukti empiris. Mereka juga menantang
otoritas tradisional, termasuk gereja dan monarki, yang sering kali mendasarkan keputusan mereka pada dogma
dan bukan pada bukti yang dapat diamati dan diuji. Pemikiran Rasional dan Kebebasan Intelektual: Salah satu
kontribusi penting empirisme adalah bahwa ia mendorong kebebasan berpikir dan kritik terhadap berbagai
bentuk otoritas yang tidak rasional. Ini berimplikasi pada kemajuan pemikiran ilmiah, serta memicu reformasi
dalam bidang-bidang seperti politik, sosial, dan pendidikan yang lebih menekankan pada pembuktian dan
alasan yang rasional.

Penyaringan Kebenaran Melalui Pengalaman dan Observasi, Kritis terhadap Tradisi yang Tidak
Berubah: Dalam banyak tradisi, keyakinan atau cara hidup tertentu diteruskan secara turun-temurun tanpa
pernah dipertanyakan. Empirisme menuntut bahwa kepercayaan dan tradisi harus dipertimbangkan
berdasarkan apakah mereka dapat dijustifikasi dengan bukti nyata dan apakah mereka tetap relevan dengan
pengetahuan yang berkembang. Menghancurkan Keterikatan pada Status Quo: Dalam masyarakat yang sangat
tradisional, empirisme menawarkan cara berpikir yang lebih dinamis, yang tidak terikat pada status quo. Ini
memotivasi orang untuk mempertanyakan kebiasaan atau norma yang telah lama ada dan untuk mencari
pengetahuan yang lebih baik melalui pengalaman langsung dan observasi. Secara keseluruhan, empirisme
mengkritik dogma dan tradisi dengan cara memprioritaskan pengalaman, bukti, dan pengamatan sebagai
landasan pengetahuan. la berusaha membebaskan pemikiran dari belenggu dogmatisme yang membatasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan pemahaman manusia terhadap dunia, mendorong suatu pendekatan yang
lebih terbuka, rasional, dan berbasis bukti.

Pergeseran dari Abstraksi ke Kontekstualisasi

Dalam kajian sastra, filsafat, dan budaya, empirisme mendorong para ilmuwan untuk memeriksa
fenomena budaya dalam konteks sosial dan historis yang konkret, bukan hanya dalam konsep-konsep abstrak.
Ini memfasilitasi pendekatan yang lebih kontekstual dan lebih relevan terhadap pemahaman teks-teks sastra,
ideologi, dan praktik budaya yang lebih mendalam. Pergeseran dari abstraksi ke kontekstualisasi adalah salah
satu transformasi penting dalam pemikiran modern yang dipengaruhi oleh pendekatan empiris dan ilmiah.
Dalam konteks ini, "abstraksi" merujuk pada gagasan atau teori yang dikembangkan tanpa memperhitungkan
kondisi konkret atau spesifik dari dunia nyata, sementara "kontekstualisasi”" berarti memeriksa ide atau
fenomena dalam kerangka nyata, spesifik, dan terhubung dengan keadaan sosial, sejarah, budaya, atau
pengalaman hidup.

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 1 Tahun 2025 67


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 - 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-ISSN: 2775 — 9482

Berikut adalah beberapa cara di mana pergeseran ini terjadi, serta implikasi pentingnya dalam ilmu
humaniora: Pergeseran dari Teori Umum ke Penelitian Kasus, Abstraksi: Dalam banyak pemikiran tradisional,
teori-teori umum atau konsep abstrak digunakan untuk menjelaskan fenomena manusia tanpa banyak
memperhitungkan variabel kontekstual. Misalnya, teori-teori filosofis atau sosial sering kali menyarankan
prinsip-prinsip universal yang berlaku di semua tempat dan waktu. Kontekstualisasi: Sebaliknya, dalam
pendekatan kontekstual, fenomena manusia dianalisis dalam kerangka konteks tertentu, yang
mempertimbangkan perbedaan sosial, budaya, ekonomi, dan historis. Misalnya, dalam kajian sosiologi atau
antropologi, peneliti akan melihat fenomena sosial dalam konteks masyarakat atau waktu tertentu untuk
memahami bagaimana nilai, kebiasaan, atau struktur sosial berkembang dan diterapkan dalam praktik.

Fokus pada Pengalaman Nyata dan Praktis, Abstraksi: Pendekatan abstrak sering kali berfokus pada
teori dan ide yang terpisah dari pengalaman langsung. Dalam filsafat atau ilmu sosial klasik, banyak konsep
tentang "kebebasan," "keadilan," atau "kebenaran" yang dibahas tanpa merujuk secara langsung pada
pengalaman konkret manusia atau keadaan sosial mereka. Kontekstualisasi: Sebaliknya, dalam pendekatan
kontekstual, para ilmuwan humaniora mengutamakan pengalaman manusia sehari-hari dan berusaha
memahami fenomena dalam kerangka pengalaman hidup. Misalnya, dalam studi sastra, analisis terhadap karya
sastra dilakukan dengan mempertimbangkan latar belakang sosial dan budaya pengarang serta waktu atau
kondisi ketika karya tersebut ditulis. Dalam sejarah, peristiwa atau kebijakan dianalisis dengan melihat kondisi
sosial-politik yang melatarbelakanginya.

Penekanan pada Keberagaman dan Spesifikasi, Abstraksi: Sebelumnya, banyak teori sosial atau budaya
yang mengedepankan pandangan umum dan mencoba menggeneralisasi pengalaman manusia. Misalnya, teori
universal tentang masyarakat atau perilaku manusia yang dianggap berlaku di semua tempat. Kontekstualisasi:
Sebaliknya, pergeseran ini membawa perhatian pada keberagaman dan perbedaan dalam konteks manusia.
Pemikiran ini mengakui bahwa pengalaman manusia sangat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti
lokasi geografis, kelas sosial, agama, dan sejarah. Misalnya, dalam kajian postkolonial, para ilmuwan berusaha
memahami pengalaman kolonial dan pascakolonial dengan melihat perbedaan antar wilayah dan budaya, serta
bagaimana masing-masing masyarakat merespon pengaruh luar yang sangat berbeda.

Penyelidikan Sejarah dan Budaya yang Mendalam,Abstraksi: Pemikiran abstrak di masa lalu sering kali
menghindari analisis yang mendalam terhadap konteks sejarah dan budaya di balik fenomena sosial. Banyak
teori besar yang dikembangkan tanpa mempertimbangkan bagaimana sejarah atau budaya suatu masyarakat
memengaruhi pandangan mereka. Kontekstualisasi: Pergeseran ini mendorong para ilmuwan humaniora untuk
melihat fenomena dalam konteks sejarah dan budaya yang lebih luas. Sebagai contoh, dalam studi sejarah,
penekanan tidak hanya pada kejadian tertentu, tetapi juga pada bagaimana kejadian itu dipengaruhi oleh
kondisi sosial, politik, dan ekonomi pada waktu tersebut. Dalam sastra, karya-karya dibaca dan dianalisis
dalam konteks kondisi sosial dan politik pengarang serta masa penulisan karya tersebut.

Penghargaan terhadap Perspektif Lokal dan Individu, Abstraksi: Sebelumnya, banyak teori yang
mengedepankan pandangan top-down, dari teori atau struktur besar yang dianggap berlaku di mana-mana,
tanpa memperhatikan perspektif lokal atau individu. Kontekstualisasi: Pendekatan kontekstual lebih
menekankan pada pandangan yang lebih inklusif, memperhitungkan suara-suara minoritas, lokal, atau individu
yang sering terabaikan dalam teori-teori besar. Dalam antropologi, misalnya, pentingnya melihat masyarakat
dari sudut pandang mereka sendiri (emik), bukan hanya dari sudut pandang luar (etik).

Kritik terhadap Universalitas dan Obijektivitas, Abstraksi: Banyak teori besar dan universal yang
mengklaim objektivitas dan kebenaran mutlak. Misalnya, teori-teori ilmiah atau sosial yang menganggap
bahwa ada satu cara untuk memahami manusia atau masyarakat, yang sering kali mengabaikan perbedaan
individual atau budaya. Kontekstualisasi: Dalam pergeseran ini, ada pengakuan bahwa apa yang dianggap
sebagai "objektif" atau "universal” sering kali berasal dari perspektif tertentu, terutama yang dominan dalam
masyarakat. Oleh karena itu, banyak ilmuwan humaniora sekarang menekankan pentingnya melihat
pengetahuan sebagai sesuatu yang relatif dan tergantung pada konteks, bukan sesuatu yang bersifat mutlak.

Interdisipliner dan Kolaboratif, Abstraksi: Pendekatan tradisional seringkali terfokus pada disiplin ilmu
tertentu, dengan pendekatan yang lebih teoretis dan terpisah satu sama lain. Kontekstualisasi: Dalam
pergeseran ini, ilmuwan humaniora semakin mengadopsi pendekatan interdisipliner untuk memecahkan
masalah, yang melibatkan berbagai perspektif dari sejarah, sosiologi, psikologi, antropologi, dan disiplin lain.
Pendekatan ini membantu menghubungkan ide dan fenomena dengan konteks sosial yang lebih luas, serta
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang masalah yang dihadapi.

Pendekatan pada Pengalaman Subjektif dan Realitas Sosial, Abstraksi: Pendekatan abstrak sering kali
meminggirkan pengalaman subjektif individu dan lebih fokus pada teori atau model yang lebih umum.
Kontekstualisasi: Dengan fokus pada kontekstualisasi, lebih banyak perhatian diberikan pada bagaimana
individu mengalami dan memahami realitas sosial mereka. Ini terlihat dalam kajian psikologi sosial atau
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fenomenologi yang memeriksa bagaimana individu atau kelompok membentuk pemahaman mereka tentang
dunia berdasarkan pengalaman langsung mereka. Secara keseluruhan, pergeseran dari abstraksi ke
kontekstualisasi menekankan pentingnya melihat fenomena dalam konteks yang lebih spesifik,
memperhitungkan keragaman pengalaman manusia, serta mengakui bahwa pengetahuan adalah produk dari
interaksi kompleks antara individu, budaya, dan sejarah. Dalam ilmu humaniora, hal ini berarti bahwa
pemahaman Kkita tentang manusia, masyarakat, dan budaya harus selalu dikaitkan dengan konteks sosial,
budaya, dan historis yang relevan, bukan hanya berdasarkan pada teori atau konsep umum yang diterima tanpa
memperhatikan perbedaan dan spesifikasi.

Pengaruh Pada Teori Sosial Dan Filsafat

Pemikiran empiris berperan dalam pembentukan teori sosial dan filsafat yang lebih mengutamakan
pengamatan terhadap kehidupan nyata. Para filsuf dan ilmuwan sosial seperti John Locke, David Hume, dan
Auguste Comte, yang merupakan tokoh-tokoh besar dalam tradisi empiris, memberikan dasar filosofis bagi
modernitas ilmu humaniora. Misalnya, Locke dan Hume membabhas teori pengetahuan yang didasarkan pada
pengalaman, sementara Comte mengembangkan positivisme yang lebih mengutamakan metode ilmiah dalam
memahami masyarakat. Pergeseran dari abstraksi ke kontekstualisasi memiliki dampak besar pada teori sosial
dan filsafat, memengaruhi cara kita memandang pengetahuan, struktur sosial, serta hubungan individu dan
masyarakat. Pergeseran ini mengarah pada pemikiran yang lebih terbuka, inklusif, dan kritis terhadap
pandangan dunia yang lebih umum dan universal. Berikut adalah beberapa pengaruh signifikan dari pergeseran
ini dalam teori sosial dan filsafat: Pengakuan terhadap Keragaman Pengalaman, Teori Sosial: Dalam tradisi
teori sosial klasik, banyak pemikiran sosial yang berusaha menemukan prinsip atau struktur universal yang
mengatur masyarakat (misalnya, teori-teori tentang hukum sosial atau teori evolusi sosial).

Namun, dengan pergeseran menuju kontekstualisasi, teori-teori sosial mulai lebih menghargai
keragaman pengalaman manusia, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kelas sosial, ras, gender, dan
budaya. Ini mendorong perkembangan pendekatan interdisipliner dan pluralistik dalam kajian sosial, seperti
teori postkolonial, teori feminis, dan teori ras, yang menekankan pentingnya melihat masyarakat dan hubungan
sosial melalui lensa pengalaman yang lebih beragam. Filsafat: Dalam filsafat, pergeseran ini menghasilkan
kritik terhadap pemikiran filosofis yang terlalu abstrak dan teoritis. Misalnya, dalam tradisi filsafat Barat,
banyak filsuf besar seperti Immanuel Kant dan René Descartes berfokus pada prinsip-prinsip universal dan
rasionalitas. Namun, filsuf kontemporer lebih sering berfokus pada konteks pengalaman manusia dalam dunia
nyata, dengan mempertimbangkan keadaan sosial, politik, dan ekonomi yang mempengaruhi pemikiran dan
tindakan individu. Contohnya, pemikiran filsafat eksistensialisme dan fenomenologi, yang menekankan
pengalaman subjektif dan kehidupan sehari-hari sebagai landasan untuk memahami realitas.

Kritik terhadap Universalitas, Teori Sosial: Banyak teori sosial modern, terutama yang dipengaruhi oleh
pemikiran postmodern dan postkolonial, mengkritik klaim-klaim universal yang ditawarkan oleh teori sosial
tradisional. Pandangan-pandangannya, yang sering berfokus pada struktur sosial yang berlaku di masyarakat
barat, kini dianggap tidak cukup untuk memahami kenyataan sosial di seluruh dunia, karena banyak sistem
sosial berbeda di luar Eropa dan Amerika yang tidak dapat dipahami dengan teori universal. Teori-teori ini
juga menantang konsep-konsep seperti “kemajuan sosial” atau “modernitas” yang dianggap universal dan
objektif, dengan mengakui bahwa pengalaman sosial dapat sangat bervariasi berdasarkan konteks budaya dan
sejarah. Filsafat: Dalam filsafat, pengaruh kontekstualisasi menantang pandangan objektif dan rasional yang
berkembang pada masa Pencerahan. Filsuf postmodern seperti Michel Foucault, Jean-Francois Lyotard, dan
Jacques Derrida mengkritik klaim-klaim kebenaran yang bersifat universal dan membela relativisme yang
lebih menghargai keragaman perspektif. Mereka menekankan bahwa setiap sistem pengetahuan dan moralitas
dibentuk oleh konteks sosial, politik, dan budaya tertentu, dan tidak dapat diterima begitu saja sebagai
kebenaran yang mutlak.

Perhatian terhadap Praktik Sosial dan Subjektivitas, Teori Sosial: Teori sosial yang lebih kontekstual
cenderung untuk menekankan hubungan antara struktur sosial dan individu, serta pengalaman subjektif dari
individu dalam konteks sosial mereka. Misalnya, teori kritis dari Frankfurt School atau teori hegemoni Antonio
Gramsci menekankan bagaimana ideologi dan kekuasaan membentuk kesadaran dan perilaku individu dalam
masyarakat. Pendekatan ini menyoroti bagaimana pengalaman individu dipengaruhi oleh kelas, ras, gender,
dan faktor-faktor lain, serta bagaimana praktik sosial yang ada sering kali memperkuat struktur kekuasaan
yang lebih besar. Filsafat: Dalam filsafat, transisi menuju kontekstualisasi juga mendorong pergeseran dari
teori yang lebih abstrak dan teoritis menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman hidup
manusia. Filsafat eksistensial, misalnya, berfokus pada pencarian makna dalam kehidupan manusia dengan
mempertimbangkan konteks pengalaman pribadi dan sosial individu. Filsuf seperti Sgren Kierkegaard dan
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Jean-Paul Sartre menganggap bahwa eksistensi manusia tidak dapat dipahami hanya dengan prinsip-prinsip
abstrak, tetapi harus dilihat melalui lensa pengalaman dan kondisi konkret yang dihadapi individu.

Dekonstruksi dan Relativisme, Teori Sosial: Pemikiran postmodern dalam teori sosial berfokus pada
dekonstruksi ide-ide besar yang dianggap universal dan objektif. Misalnya, analisis terhadap sejarah dan
budaya mulai menyoroti bagaimana konsep-konsep seperti "kemajuan" atau "peradaban” seringkali dibangun
atas dasar narasi dominan yang mengabaikan perspektif yang lebih minoritas atau terpinggirkan. Ini juga
berpengaruh pada cara kita memandang teori sosial tentang modernitas, kemajuan, dan struktur sosial, yang
kini dipertanyakan karena mungkin hanya berlaku dalam kerangka sosial tertentu. Filsafat: Dekonstruksi
dalam filsafat, seperti yang dilakukan oleh Derrida, menantang gagasan-gagasan tentang makna yang tetap dan
pasti dalam teks-teks atau ideologi. Melalui pendekatan ini, filosofi lebih terbuka terhadap interpretasi yang
bervariasi dan pengakuan bahwa makna dan kebenaran bisa berubah tergantung pada konteks dan perspektif
yang terlibat. Hal ini menuntun pada pandangan relativistik, yang menerima adanya berbagai interpretasi dan
perspektif dalam memahami realitas.

Penekanan pada Praktik Empiris dan Pengalaman Sehari-hari, Teori Sosial: Pergeseran ini mengarah
pada pendekatan yang lebih empiris dalam teori sosial, di mana perhatian lebih diberikan kepada analisis
kondisi sosial sehari-hari. Pemikiran ini mendekati fenomena sosial dengan cara yang lebih langsung dan
observasional, bukannya hanya merumuskan teori-teori besar yang bersifat abstrak. Pendekatan ini tampak
pada pemikiran-pemikiran seperti sosiologi fenomenologis dan etnografi, yang mempelajari bagaimana
individu dan kelompok berinteraksi dalam kehidupan nyata, dan bagaimana struktur sosial dibentuk dalam
interaksi tersebut. Filsafat: Pergeseran ke kontekstualisasi juga terlihat dalam peningkatan perhatian terhadap
pengalaman manusia yang konkret dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, fenomenologi Edmund Husserl
dan Maurice Merleau-Ponty menekankan pentingnya pengalaman inderawi dan cara kita mengalami dunia
secara langsung, tanpa berusaha mengabstraksi atau menyederhanakan realitas menjadi konsep-konsep yang
terpisah dari pengalaman manusia.

Reformasi dalam Teori Keadilan dan Etika, Teori Sosial: Dalam konteks teori sosial, pergeseran ini
mendorong perkembangan teori keadilan yang lebih sensitif terhadap konteks sosial dan budaya. Misalnya,
teori keadilan John Rawls berfokus pada prinsip keadilan yang universal, namun teori keadilan yang lebih
kontekstual menekankan pentingnya memperhatikan ketidaksetaraan sosial yang ada dalam masyarakat yang
berbeda. Pendekatan-pendekatan seperti teori keadilan distribusional atau teori keadilan berbasis pengakuan
memberi ruang bagi konteks yang lebih luas dalam menentukan apa yang dianggap “adil." Filsafat: Dalam
filsafat etika, pergeseran menuju kontekstualisasi mengarah pada kritik terhadap teori moral yang bersifat
universal dan deontologis, seperti yang diajukan oleh Immanuel Kant. Filsuf kontemporer lebih banyak yang
menekankan konteks sosial dan budaya dalam pertimbangan moral. Filsafat etika situasional dan etika
pembebasan, yang berfokus pada konteks sosial dan pengalaman marginal, adalah contoh dari pemikiran etis
yang menanggapi pergeseran ini.

Pentingnya Interdisipliner

Empirisme, yang mengutamakan pendekatan berbasis bukti dari berbagai sumber, juga mendukung
pendekatan interdisipliner dalam ilmu humaniora. Misalnya, pendekatan antropologi yang menggabungkan
wawancara lapangan, etnografi, dan analisis budaya secara langsung dengan teori sosial dan psikologi. Ini
memungkinkan pengembangan ilmu humaniora yang lebih holistik dan terbuka terhadap berbagai disiplin
ilmu. Secara keseluruhan, empirisme memainkan peran penting dalam mentransformasi ilmu humaniora dari
pendekatan spekulatif menjadi lebih berbasis bukti dan observasi, serta memperkenalkan metode ilmiah yang
menjadi dasar modernitas dalam studi-studi humaniora.

Pendekatan interdisipliner menjadi sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, terutama
dalam kajian humaniora, karena dunia nyata seringkali terlalu kompleks dan multifaset untuk dipahami
sepenuhnya hanya dari satu disiplin ilmu saja. Menggunakan perspektif dari berbagai disiplin ilmu
memungkinkan kita untuk memperoleh wawasan yang lebih holistik, mendalam, dan kontekstual. Berikut
adalah beberapa alasan mengapa pendekatan interdisipliner sangat penting, khususnya dalam ilmu sosial dan
humaniora: Memahami Fenomena Kompleks , Banyak fenomena yang kita hadapi, baik dalam kehidupan
sosial, budaya, politik, maupun ekonomi, tidak bisa dijelaskan hanya dengan satu pendekatan. Misalnya, untuk
memahami ketidaksetaraan sosial atau kemiskinan, kita perlu menggabungkan perspektif dari sosiologi (untuk
melihat struktur sosial), ekonomi (untuk memeriksa faktor-faktor distribusi kekayaan), psikologi (untuk
memahami perilaku individu), dan sejarah (untuk melihat akar sejarah ketidaksetaraan). Dengan pendekatan
interdisipliner, kita dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan menyusun penjelasan yang lebih
lengkap.
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Menggabungkan Berbagai Metode Dan Perspektif

Pendekatan interdisipliner memungkinkan penggunaan berbagai metode penelitian yang mungkin lebih
sesuai untuk fenomena yang diteliti. Sebagai contoh, dalam studi tentang identitas gender, kita bisa
menggabungkan pendekatan kuantitatif (misalnya, statistik dan survei) dari sosiologi dengan pendekatan
kualitatif (seperti wawancara mendalam atau analisis teks) dari antropologi atau studi budaya. Dengan cara
ini, kita memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif dari
suatu masalah.

Mendekatkan Teori dengan Praktek

Banyak masalah sosial dan budaya yang tidak dapat dipahami hanya dengan teori abstrak. Misalnya,
dalam bidang pendidikan, pendekatan interdisipliner yang menggabungkan teori pendidikan dengan psikologi,
sosiologi, dan ilmu politik memungkinkan kita untuk memahami bagaimana kebijakan pendidikan
mempengaruhi berbagai kelompok sosial, atau bagaimana faktor-faktor psikologis mempengaruhi
pembelajaran. Dengan demikian, teori-teori dapat lebih mudah diterapkan dalam praktik sosial dan kebijakan
publik.

Inovasi dan Pengembangan Ide Baru

Pendekatan interdisipliner seringkali memicu inovasi, karena dapat membuka ruang untuk ide-ide baru
yang tidak terbatas pada satu disiplin saja. Misalnya, dalam studi media atau komunikasi, kolaborasi antara
ahli sosiologi, psikologi, dan teknologi informasi dapat menciptakan wawasan baru tentang pengaruh media
sosial terhadap perilaku sosial. Pendekatan semacam ini juga dapat mendorong penelitian yang lebih kreatif
dan berbasis solusi untuk masalah sosial yang lebih kompleks.

Mengatasi Batasan Disiplin lImu

Setiap disiplin ilmu memiliki batasan dan asumsi dasar yang membentuk cara pandangnya terhadap
dunia. Misalnya, sosiologi lebih fokus pada struktur sosial dan pola hubungan antar individu dalam
masyarakat, sementara psikologi lebih fokus pada perilaku individu dan proses mental. Dengan pendekatan
interdisipliner, kita bisa mengatasi batasan-batasan ini dan menciptakan penjelasan yang lebih inklusif.
Kolaborasi antara ilmu-ilmu yang berbeda membantu memperkaya analisis kita dengan berbagai perspektif
yang tidak mungkin dicapai hanya dengan satu disiplin ilmu.

Meningkatkan Kritisitas dan Refleksi

Pendekatan interdisipliner juga mempromosikan kemampuan kritis dan reflektif. Ketika berbagai
disiplin ilmu bergabung, kita sering kali dihadapkan pada berbagai teori dan perspektif yang mungkin saling
bertentangan. Proses ini memaksa kita untuk mempertanyakan asumsi dasar, mengkritisi ide-ide yang ada, dan
berpikir secara lebih mendalam dan terbuka. Ini meningkatkan kapasitas Kita untuk berpikir secara analitis dan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan dalam memahami masalah atau fenomena.

Mengatasi Isu-Isu Kontemporer

Isu-isu kontemporer yang dihadapi oleh dunia modern—seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial,
krisis ekonomi, dan konflik global—memerlukan pemahaman yang menyeluruh dan solusi yang melibatkan
berbagai bidang ilmu. Misalnya, untuk menangani perubahan iklim, kita memerlukan gabungan antara ilmu
lingkungan, ekonomi, kebijakan publik, etika, dan komunikasi untuk menciptakan solusi yang tidak hanya
teknis tetapi juga sosial, politik, dan kultural.

Membangun Dialog Antardisiplin

Pendekatan interdisipliner juga mendorong dialog dan kolaborasi antara para ilmuwan dari berbagai
bidang yang mungkin tidak berinteraksi jika hanya bekerja dalam batasan disiplin masing-masing. Dialog ini
memungkinkan para ahli untuk berbagi ide, mengkritik pendekatan masing-masing, dan menghasilkan
pemahaman yang lebih luas dan lebih baik tentang dunia. Kolaborasi antar-disiplin ini juga berpotensi untuk
meningkatkan kesadaran dan penerimaan terhadap berbagai perspektif yang ada di dalam masyarakat.

Meningkatkan Pendidikan yang Lebih Holistik

Dalam dunia pendidikan, pendekatan interdisipliner dapat memperkaya pengalaman belajar siswa
dengan memperkenalkan mereka pada berbagai cara berpikir dan perspektif. Misalnya, menggabungkan studi
sejarah dengan sastra atau studi sosial dapat membantu siswa memahami bagaimana peristiwa sejarah
membentuk karya sastra, dan bagaimana sastra dapat mempengaruhi cara kita melihat perubahan sosial.
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tetapi juga melatih mereka untuk berpikir lebih
kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah.
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Memberikan Solusi Praktis untuk Masalah Kompleks

Masalah yang dihadapi oleh individu atau masyarakat sering Kkali lebih dari sekadar fenomena yang
dapat dipecahkan dengan pendekatan satu disiplin saja. Misalnya, masalah kesehatan mental dapat dipahami
lebih baik dengan memadukan psikologi (untuk mengerti proses mental individu) dengan sosiologi (untuk
menganalisis dampak sosial dan budaya) serta ilmu kedokteran (untuk penanganan fisik). Pendekatan
interdisipliner memungkinkan solusi yang lebih menyeluruh dan efektif.

KESIMPULAN

Pergeseran dari abstraksi ke kontekstualisasi telah membawa dampak besar pada teori sosial dan filsafat
dengan menekankan pentingnya pengalaman manusia yang konkret, keragaman perspektif, dan pengakuan
terhadap konteks sosial, budaya, serta sejarah yang membentuk pemikiran dan tindakan individu. Proses ini
telah menghasilkan teori sosial dan filsafat yang lebih terbuka, inklusif, dan sensitif terhadap variasi kehidupan
manusia, sekaligus mengkritik pandangan-pandangan yang terlalu general atau universal yang mengabaikan
keberagaman pengalaman tersebut. Pentingnya pendekatan interdisipliner dalam ilmu pengetahuan, khususnya
dalam kajian humaniora, terletak pada kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam,
holistik, dan kontekstual terhadap fenomena kompleks. Dengan menggabungkan metode, teori, dan perspektif
dari berbagai disiplin ilmu, Kita dapat menciptakan wawasan yang lebih luas dan solusi yang lebih efektif untuk
masalah sosial, budaya, dan politik. Pendekatan ini juga mengarah pada inovasi ilmiah, peningkatan Kritisitas,
dan pembelajaran yang lebih menyeluruh, yang penting untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan
masyarakat.
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